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Abstrak

Dago Engineering (DagoEng) adalah perusahaan konsultan enjiniring yang mayoritas konsumennya
perusahaan yang bergerak di bidang eksploitasi migas. Beberapa isu yang menghambat
perkembangan DagoEng namun hingga kini belum dapat dipecahkan, yaitu turn-over karyawan yang
tinggi, tidak mengetahui area-area yang membutuhkan upaya perbaikan/pengembangan, kegiatan
R&D yang terlantar, inkonsistensi kualitas pekerjaan, tidak mengetahui tingkat kepuasan konsumen,
dan kesulitan dalam meramalkan potensi pendapatan masa depan. Daftar problem tersebut dipetakan
didapatkan akar masalahnya adalah tidak memadainya sistem manajemen kinerja (SMK) DagoEng
saat ini. Dari hasil rancangan yang dilakukan dengan menggunakan pendekatan Integrated
Performance Management System (IPMS) didapatkan variabel-variabel kunci untuk proses
perbaikannya yang tercakup ke dalam tiga perspektif, yaitu keluaran organisasi, proses internal, dan
kemampuan sumber daya. Keluaran organisasi memiliki aspek finansial dan aspek non finansial.
Proses internal memiliki aspek inovasi, aspek proses kerja, dan aspek pemasaran. Sedangkan
kemampuan sumber daya memiliki aspek sumber daya insani, aspek sumber daya teknologi dan
infrastruktur, dan aspek sumber daya organisasi. Variabel kinerja yang diusulkan terdiri dari aspek
finansial 4 variabel, aspek non finansial 4 variabel, aspek inovasi 3 variabel, aspek proses kerja 7
variabel, aspek pemasaran 3 variabel, aspek sumber daya insani 3 variabel, aspek sumber daya
teknologi & infrastruktur 3 variabel, aspek sumber daya organisasi 4 variabel. Untuk masing-masing
variabel kinerja dipilih indikator pengukuran, cara perhitungan, dan data yang dibutuhkan. Dari analisis
ditemukan bahwa masih banyak data-data dan sistem pencatatan yang belum tersedia di DagoEng
sehingga kaji banding kinerja belum dapat dilakukan.

Kata kunci: Sistem Manajemen Kinerja, Konsultan Enjiniring, Migas, IPMS
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1. Pendahuluan

DagoEng merupakan perusahan yang bergerak di bidang jasa-jasa konsultasi bagi pertambangan
minyak dan gas bumi di Indonesia yang meliputi Engineering Feasibility Study, Engineering Design and
Study, Finite-Element Analysis, Risk Assessment and Risk-Based Inspection. Perusahaan yang
bekerja sebagai perusahaan jasa penunjang di lingkungan pertambangan minyak dan gas bumi di
Indonesia wajib mengajukan permohonan Surat Keterangan Terdaftar yang diklasifikasikan ke dalam 5
kategori, dimana DagoEng termasuk ke dalam kategori D yaitu konsultan sepertitertera pada Tabel 1.

Tabel 1. Klasifikasi Perusahaan Penyedia Jasa Pendukung Migas

Kategori Nama Produk/Jasa yang ditawarkan

A Fabricator Tank, Platform, Pressure, Tank/Vessel, Jetties Mooring Buoys, Well Head, Quarter, Boiler,
Tank & Tubular Good, Heat Exchanger, etc.

B Construction Steel Construction, Air Strip, Warehouse, Sharfes, Harbour, Mechanical, Power Plant,
Electrical Plant, Instalation, Piping.

C Manufacturing Drilling Mud, Drilling Bit Drilling Pipe, Pipes, Coating Materials/Chemicals, efc.

D Consultant Topographical/Site, Mapping, Soil Investigation Analisis, Engineering Design, Supervision,
Management, Training, Petroleum Engineering, Reservoir, Engineering, etc.

G Higly Specialized ~ Geological Survey, Geophysical/Seismic, Survey, Gravity Survey, Corrosion Control,

Senviced Drilling, Well Logging, Well Testing, Snubbing Serve, Wire Line Service, Cementing, Mud

Looging, Perforation, Work Over/Work Service,
Diving Salvage, Underwater Work, NDT, Gamma Ray Inspection, X-Ray Inspection,
Ultrasonic Test, Dye Check, etc.

sumber: Intan Pariwara Indonesia, 2009.

Kondisi DagoEng saat ini dengan analisis Streng, Weakness, Opportunities dan Threat (SWOT), yang
telah dilakukan, didapatkan profil seperti tertera pada Gambar 1. Wheelen dan Hunger (2006)
menyatakan bahwa dengan melakukan analisis SWOT maka perusahaan tidak hanya dapat
mengidentifikasi kompetensi unik yang dimiliki perusahaan namun juga dapat menunjukkan peluang
yang belum dapat dimanfaatkan oleh perusahaan karena keterbatasan sumber daya.

@e ngths \ ﬂeaknesses \

«Memiliki satu dari sedikit tenaga ahli di bi
dang Integrity Management.

siemiliki akses terhadap sumber tenaga ahl
dan fresh engineer.

sttemiliki perangkat lunak RBI buatan sen-diri,

skandungan lokal DagoEng mendekati 100%,

sOrganisasi DagoEng bersifar fleksibel dan
sangatresponsif terhadap perubahan.

e P
( opportunite N

sPertumbulian bisnis perusahaan jasa kon-
sultan sebesar 20-30% per tahun.

#Perkembangan teknologiinformasi yang
pesat mengurangi hambatan geografis dan
hambataninformasi dalam berbisnis.

+Isu lingkungan hidup mendorong perusahaan
untuk meningkatkan rekayasa teknik dan
kehandalan alat.

sProses eksploitasi Migas memerlukan
dukungan teknologi Migas yang semakin
canggih,

=Pengalaman proyek Dagokng masih sedikit

sKemam puan modal DagoEng mash kecil
sehingga belum mampu bersaing dalam
mengerjakan proyek rekayasa teknik skala
besar,

=Strategi perusahaan belum dikomunikasi-kan.

=sistem administrasi kantor masih belum
teratur.

= Tursi-over karyavwan sangat tingg,

sBelum ada sistem yan dapat digunakanuntuk

Wi

mengontrol perusahaan dengan efektif dan
\ellsit-n. /
G_reats \

sKetidakstabilan politik Indonesia dan krisis
ekonomiglobal menurn tingkat pena-
namanmaodal di sektor MIGAS.

ssumber daya energi alternanf mulai dilirik
untuk menggantikan sumber daya energi
forsil.

s B

Gambari. Analisiz SWOT DagoEng
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2. Perumusan Masalah

Selama hampir 3 tahun beroperasi, terdapat berbagai permasalahan yang dihadapi DagoEng yang

belum mendapatkan solusi akurat yang dapat diaplikasikan untuk memecahkan permasalahan

tersebut. Adapunisu-isu tersebut meliputi:

. Turn-overkaryawan yang tinggi.

. Karyawan tidak menunjukkan perilaku yang mendukung visi dan misi DagoEng.

. DagoEng tidak mengetahui area-area yang membutuhkan upaya perbaikan/peningkatan.

. DagoEng kesulitan dalam menyusun rencana pengembangan perusahaan.

. Proses risetdan pengembangan DagoEng terlantar.

. Terjadinya kerugian dalam dua proyek besar secara berturut-turut padahal memiliki karakteristik
yang sama.

. DagoEng tidak mampu menjaga konsistensi kualitas produk jasa.

8. DagoEng tidak mengetahui tingkat kepuasan konsumen terhadap hasil pekerjaan.

9. DagoEng tidak dapat meramalkan potensi pendapatan masa depan.

D o1 AW N -

~

Proses pengendalian kinerja perusahaan selama ini dilakukan secara informal dengan menggunakan
beberapa indikator pengukuran yang tidak terintegrasi. Isu-isu bisnis yang muncul pada DagoEng
disebabkan karena tidak memadainya sistem manajemen kinerja di DagoEng saat ini sehingga
diperlukan perancangan SMK yang cocok untuk meningkatkan daya saingnya.

3. Analisis Pemilihan Framework

Sistem Manajemen Kinerja didefinisikan (SMK) sebagai “a systematic process for improving
organizational performance by developing the performance of individuals and teams.” (Armstrong,
2006). Dengan kata lain, performance management adalah suatu cara untuk memperoleh hasil yang
lebih baik dari individu, tim, dan organisasi melalui pemahaman dan pengelolaan kinerja yang mengacu
kepada kerangka tujuan yang telah disepakati, standar dan acuan kompetensi. Perusahaan dapat
memandang SMK dari dua sisi yaitu pada sisi kinerja individu atau pada sisi perusahaan secara
keseluruhan. Berdasarkan definisi yang disampaikan oleh Armstrong pada paragraf di atas, dapat
dilihat bahwa fokus SMK tidak cukup bila hanya berdasarkan sistem konvensional, yaitu yang
berdasarkan kepada faktor finansial semata.

Wibisono (2006) menjelaskan kekurangan-kekurangan SMK' konvensional yaitu kurang relevan,
cenderung melaporkan kinerja masa lalu, berorientasi jangka pendek, kurang fleksibel, variabel kinerja
pengukuran konvensional bergantung pada variabel-variabel yang standar dan tetap, tidak memicu
proses perbaikan, dan sering rancu pada aspek biaya. Kelemahan-kelemahan SMK konvensional
tersebut dirangkum oleh Kaplan dan Norton (1996) sebagai “Traditional performance measurements
systems produce information that are too late, too aggregate, and too distorted to be relevant for
managers planning and control decisions. Oleh karena itu, dalam persaingan yang semakin global,
dibutuhkan SMK baru. Perbedaan antara SMK tradisional dengan SMK baru dapat diringkaskan dalam
Tabel 2 di bawah ini di mana SMK tersebut digunakan dalam perancangan SMK untuk perbaikan kinerja
DagoEng.
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Tabel 2. Perbandingan SMK Tradisional dengan SMK Generasi Baru

SMK Tradisional SMK Generasi Baru

e  Berdasarkan sistem akuntansi tradisional e  Berdasarkan strategi perusahaan
e Dibangun atas dasar biaya/efisiensi ®  Dibangun atas dasar value
e Ada ketidaksesuaian dengan kinefja yang harus e Sinkron dengan kinerja yang akan diukur

diterima
e Berorientasi pada keuntungan ® _ Berorientasi pada pelanggan
e  Berorientasi jangka pendek e Berorientasi jangka panjang
® Mengukur kinerja individual ®  Mengukur kinera tim
e Umumnya menggunakan fuctional measures e Umumnya menggunakan cross-fuctional measures
e Dibandingkan terhadap sebuah standar ® Memonitor perbaikan/perkembangan
e Bertujuan pada proses evaluasi e  Bertuuan pada proses evaluasi dan proses pelibatan
e MencegalVmenghambat perbaikan yang e Menekankan pada perbaikan berkelanjutan

berkesinambungan
Sumber: Lunger, Why You Need More Than a Dashboard to Manage Your Strategy, 2006

Berdasarkan riset yang dilakukan oleh Centre for Business Performance yang berada di Cranfield
School of Management, perusahaan mengadopsi SMK dengan tujuan untuk memonitor produktivitas,
untuk mengkomunikasikan strategi, untuk mengurangi biaya, untuk mengevaluasi kembali strategi
bisnis mereka, untuk menunjang reward system, untuk mengontrol kegiatan operasi, dan adanya
ketentuan hukum untuk melaporkan data non-finansial. Selain itu SMK disusun juga dimaksudkan
sebagai sarana untuk memenangkan kontrak (Kennerley dan Martinez, 2006). Jadi penerapan SMK di
perusahaan terjadi karena adanya trend dan kebutuhan.

Proses di dalam SMK mengikuti siklus Plan-Do-Check-Act yaitu sebuah siklus perbaikan
berkesinambungan yang dipopulerkan oleh Walter Shewhart di tahun 1930 (Artley dan Stroh, 2001) di
mana hubungan dari proses Plan-Do-Check-Act di dalam SMK dijabarkan di dalam Gambar 2.

1.Plan
Define Mission and Establish

Strategic Performance
Objectives
7y
'

4.Act LT sl 2a.Do

Use Performance LT T Do the Work and Measure
Weo.-”""  Establish Perfermance

Information To Drive <
Do

Ve ‘. Acountability
Analyze, Review, and Collect Data to Assess

\
\ \
\
\
P
3.Ch
Report Performance Data | Performance

for Performance

Gambar 2. Siklus Plan-Do-Check-Act di dalam Sistem Manajemen Kinerja

Tiga metode SMK dikaji di sini untuk dipilih kesesuaiannya bagi penerapan perancangan di DagoEng,
yaitu the Balanced Score Card (Kaplan & Norton, 1996), Performance Prims (Neely dkk, 2002), dan
Integrated Performance Management System (Wibisono, 2006).

Konsep SMK Balanced Scorecard (BSC) diciptakan oleh Kaplan dan Norton pada tahun 1992. SMK ini
merupakan sistem manajemen kinerja yang paling sering dipakai di dunia dan secara de-facto
merupakan standar bagi semua SMK yang dikembangkan kemudian. BSC mengukur kinerja organisasi
dalam empat perspektif, yaitu: financial, customer, internal process, dan learning and growth. Dari
objektif yang ditulis dalam peta strategi ini kemudian dipilih variabel yang dapat memonitor pencapaian
yang telah terjadi, memilih target pencapaian yang diinginkan, dan program kegiatan yang harus
dilakukan untuk mencapai target tersebut sepeerti tertera pada Gambar 3.
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should e Strategy and customers,
appoarb) our what business

i processes must
Learning and
Growth
“To achieve our |4
wision, how will |3
we sustain our
abilty to

e excel at?”
change and

improve?”

Objectives

Gambar 3. Metodologi BSC

Walaupun BSC banyak digunakan oleh perusahaan-perusahaan di dunia, BSC tidak luput dari berbagai
kritik, di antaranya seperti dikemukakan oleh Wibisono (2006) bahwa BSC tidak menyediakan ruang
untuk kaji banding (benchmarking) dan perspektif learning and growth menimbulkan kebingungan
dalam penerapannya, terutama disebabkan oleh multi-interpretasi dalam penerapan dan metode
pengukuran yang belum dijelaskan.

Performance Prism adalah SMK yang dikembangkan oleh Neely dan kawan-kawan ketika melihat

bahwa BSC hanya mencakup dua stakeholder saja yaitu shareholders dan customers. Konsep

Performance Prism dapat memberikan kepuasan kepada seluruh stakeholders, seperti masyarakat,

aktivis, pelanggan, karyawan, pemerintah (legislator dan regulator), serta penyalur (supplier) yang

saling terkait seperti terlihat pada Gambar 4. Perspektif tersebut menanyakan pertanyaan-pertanyaan

yang sangat penting (Lunger, 2006; Neely etal., 2002), yaitu:

1. Stakeholder satisfaction: Siapa sajakah stakeholder yang penting? Apa yang dibutuhkan dan
diinginkan oleh stakeholdertersebut?

2. Stakeholder contribution: Kontribusi apa yang dibutuhkan organisasi dari stakeholder untuk menjaga
dan mengembangkan kapabilitas organisasi?

3. Strategies: Strategi apa yang harus digunakan untuk memuaskan keinginan dan kebutuhan
stakeholder?

4. Processes: Proses penting apa yang harus diadakan oleh organisasi untuk mencapai strategi
tersebut?

5. Capabilities: Kapabilitas apa yang dibutuhkan oleh organisasi untuk mengoperasikan atau
meningkatkan proses tersebut?

\Saﬁ'eudei) ! ZSaseclu ‘
H

Sty : s
oo cadl"‘“ﬂ'

J\ Stakeholder ‘
‘Satisfaction

Svategic okitions
Development

Gambar 4. Performance Prism Methodology
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Performance Prism memiliki beberapa kelemahan di antaranya Prosedur benchmarking tidak dibahas
secara eksplisit, hanya menyediakan beberapa standar kinerja, belum ada contoh (template) untuk
menerapkan SMK ini secara langkah-demi-langkah dan model yang diajukan sangat rumit karena
melihat kinerja dari lima perspektif dan saling terkait (Lunger, 2006; Wibisono, 2006)

Konsep Integrated Performance Management Systems dikembangkan oleh Wibisono (2006) yang
dapat dikatakan sebagai penyempurnaan dari konsep BSC dan Performance Prism karena
menggabungkan kesederhanaan disain BSC dengan memadukan perhatian Performance Prism pada
stakeholder serta diharapkan dapat diterapkan terutama bagi perusahaan di Indonesia. Keunggulan
IPMS dibandingkan BSC dan Performance Prism, yaitu konsep lebih sederhana dan mudah dimengerti
karena hanya menggunakan tiga perspektif saja, yaitu keluaran organisasi, proses internal, dan
kemampuan sumber daya; kerangka kerja IPMS sangat lengkap dan mudah dimengerti; penjelasan
mengenai proses mendisain diberikan mulai dari fondasi SMK, metode-metode analisis kondisi
lingkungan usaha, cara menghubungkan strategi dengan SMK, kerangka kerja pengukuran kinerja,
langkah-langkah implementasi SMK, dan proses pemuktahiran SMK; kerangka kinerja IPMS dapat
diterapkan ke dalam industri apa saja, yang menghasilkan produk serta jasa dan menjelaskan prosedur
benchmarking dengan sangatjelas.
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Gambar 5. Kerangka IPMS
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Dari hasil analisis terlihat bahwa variabel-variabel yang terdapat dalam IPMS merupakan variabel-
variabel yang dibutuhkan oleh DagoEng. menunjukkan kesesuaian antara beberapa variabel kinerja
yang dibutuhkan oleh DagoEng dengan kerangka IPMS namun belum masuk dalam penerapan SMK
saatini.

Tabel 3. Keterkaitan Variabel IPMS Dengan Kebutuhan DagoEng

Perspektif IPMS  Variabel Hubungan Variabel dengan Kebutuhan DagoEng
kinerja

Perusahaan yang lestar harus memenuhi memenuhi kebutuhan stakeholder
Non finansid (pemerintah, masyarakat, konsumen, pemasok, dan pegawai). DagoEng saatini belum
beruseha untuk memenuhi kebutuhan para sizkeholder ni
Inovasi merupakan kunci keberhasilan perusahaan, khususnya yang bergerak daam
Prosesinternal Inovasi bidang konsultan enjniring. Proses R&D DagoEng saat ini terbengkalai. Variabel inovasi
perlu dikut sertakan dalam SMK baru DagoEng .
Turnover karyawan DagoEng saat ini sangat tinggi, hal ini bertentangan dengan sifat
Sumber daya bisnis DagoEng yang berbasis pada knowledge. Variabel sumber daya insani pedu

Keluaran
organisasi

insani dimasukkan ke dalam SMK baru agar DagoEng dapat mengetahui keefektifan kebijakan
Kemampuan yang dibuat di sektor ini.
sumber daya Di dalam organisasi yang efekif dan berjalan dengan baik, maka sinerg antara semua
Sumber daya komponen yang berada di dalamnya akan berjalan dengan baik. DagoEng secara
organsasi khusus membutuhkan variabel yang dapat mengukur kinerja organisasi perusahaan,

khususnya dalam hal kepemimpinan.

Dengan melihat keunggulan-keunggulan IPMS tersebut dibandingkan dengan BSC dan Performance
Prism, maka paper ini dirancang menggunakan IPMS dari Wibisono (2006).

4. Perancangan IPMS
4.1. Tahap 0: Fondasi

Ada empat prinsip dan lima kaidah yang harus diperhatikan dalam merancang SMK yang baik. Empat
fondasi prinsip tersebut ialah:

1. Kemitraan menyeluruh antara manajemen, karyawan, konsumen, dan pemasok. Dengan
kemitraan maka diharapkan adanya pemahaman seluruh stakeholder bahwa untuk
mencapai perbaikan yang dicita-citakan maka membutuhkan bantuan dari semua pihak.
Masing-masing pihak dapat berperan dalam penentuan variabel maupun penerapan
variabel yang terkait dalam ranah kerja masing-masing.

2. Pemberdayaan seluruh karyawan. Pemimpin harus mampu memberdayakan seluruh
karyawan agar aktif dalam meningkatkan kinerja perusahaan sesuai dengan SMK yang
telah ditetapkan.

3. Perbaikan kinerja yang terintegrasi. Berangkat dari rasa saling memiliki, karyawan
diharapkan dapat memperlakukan proses kerja selanjutnya sebagai pelanggan yang harus
dilayani sebaik-baiknya. SMK harus mengakomodir hal ini dengan cara membuat
keterkaitan antar variabel-variabel.

4. Timyangmandiri.

Empatkaidah yang menjadi pedoman dalam SMKIPMS, yaitu:

1. KISS (Keep It Stupid Simple). SMK yang dirancang harus sederhana, mudah dimengerti,
dan mudah dilaksanakan sehingga perusahaan bisa fokus pada upaya perbaikan daripada
sekedar disibukkan dengan mengisi angka-angka.

2. Berorientasi jangka panjang. SMK yang dirancang harus berorientasi pada kelestarian
bisnis dalam jangka panjang sehingga sebaiknya berorientasi pada aspek non finansial
yang berkembang mengikuti jaman.

3. Berikan feedback sesegera mungkin. Pada level operasi, feedback harus diberikan
sesegera mungkin supaya upaya perbaikan juga bisa dilakukan sesegera mungkin.




4. Fokus pada perbaikan berkelanjutan. SMK harus menerapkan kaji banding (benchmarking)
sehingga perusahaan dapat membandingkan kinerja masa lalu perusahaan dengan kinerja
sekarang, baik di dalam perusahaan sendiri maupun terhadap perusahaan best practise in

industry.

5. Gunakan pendekatan kuantitatif. Data kuantitatif lebih mudah ditindaklanjuti dibandingkan
dengan data kualitatif yang abstrak.

4.2. Tahap 1:InformasiDasar

Analisis dilakukan dengan menggunakan konsep Porter competitive forces yang telah dimodifikasi dan
mendapatkan hasil seperti tertera pada Tabel 4.

Tabel 4. Ringkasan Analisis Task Environment4.3 Tahap Perancangan

Aspek Skala
1. A baru Rendah 2 3 Tinggi
11. _ Biayaperpindahan Besar Keall
12.  Akses ke konsumen Sulit X Mudah
1.3.  Kebutuhan modal Besar Kecil
14.  Akses terhadap tenaga kera Sulit X Mudah
15.  Pengalaman yang harus dimiliki Besar X Kedil
2. Persaingan bisnis Rendah 2 3 Tinggi
21. _Jumhah pesaing Sedikit Banyak
22.  Pertumbuhan industri Tingg Rendah
2.3. _ Fitur produk Ungaul X Kaah
3. Ancaman produkfjasa substitusi Rendah 2 3 Tinggi
31.  Ketersediaan produkfasa subsfitusi Sedikit Banyak
4. Daya tawar pembeli Rendah 2 3 Tinggi
41.  Jumiah pembeli potensial Banyak Sedikit
42.  Besarbiayajasa relafif Kedl Besar
43.  Biayaperpindahan Besar Kecil
44.  Ancaman pembel untukintegrasi ke belakang Kedil X Besar
45.  Ancamanindustri untukintegrasi ke depan Besar Keall
5. Daya tawar penyalur Rendah 2 3 Tinggi
51.  Jumlah pemasok utama Banyak Sedikit
52.  Ancaman pemasok untuk integrasi ke depan Kedil Besar
53.  Ancamanindustri untuk integrasi ke belakang Besar X Kedll
54. ontribusi pemasok pada produk dan layanan Kedil Besar
55.  Biayatctal yang berupa kontribusi pemasok Kedil Besar
6. lainnya Rendah 2 3 Tinggi
6.1.  Proteksi industri Kedil X Besar
6.2. _ Regulasiindustri Longgar Ketat

4.3. Tahap Perancangan

Indikator kinerja IPMS terdiri dari 3 perspektif, yaitu keluaran organisasi, proses internal, dan
kemampuan sumber daya. Masing-masing perspekif tersebut dapat dirinci ke dalam aspek-aspek,
seperti yang ditunjukkan pada . Dari tiap-tiap aspek tersebut kemudian dipilih indikator kinerja yang
diinginkan. Pemilihan indikator kinerja disesuaikan dengan visi, misi, strategi perusahaan, keinginan
dan kebutuhan setiap stakeholder.

Perspektif Aspek
Keluaran organisasi Finansial
Non finansial
Proses Intemal Inovasi
Proses operasi
Pemasaran

Pelayanan purnajual

Sumber daya insani

Sumber daya teknologi & infrastruktur
Sumber daya organisasi

Tabel 5. Perspektif SMK IPMS

Kemampuan sumber daya

Tabel 6. Variabel Kinerja Aspek Finansial
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Status:

Fing katan:

Fafaran:si

Di bawmh targ =t, kinerja tidak naik atan turun

Di bawsh target, kinerja turun

MN'A - Mot avadable

™ - Hule ofthumb=

@

Mgt - Manajemen

- [Wibizone, 2006: 91]

Dii baveah targ o, knerja naik

FM -Manajer Froy ek

- [Technical Serwices Owerriews Industry Center-Yahoo!Finance, 2010]

- [Bertonache and Enight, 2001]

M =zrmmuhi targ =t

@

FFEF - Project Performance Dvalvat e Form

#Adom - Admdmstrasi

- Hasil keputusan internal perusahamn

- Spesitikasi dari

-Bestpractise

BATT - Eeritafcara Fanyelesaian Froy =k

- [Wikis eme, 2004: 143]
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Tabel 13. Variabel Kinerja Aspek Sumber Daya Organisasi
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Status:

Singkatan:

Referensi:

Dibawah target, linerja idaknaik atan turun

Dibawah target, Mnerja tfamun

Mi4 - WMot apaitabie

M -Rule of thmmbs

1
2
3
4

Mgmt- Manajemen

- [Wibisomao, 2006 91]

Dibavmh target, knerja nak

FM - Manajer Froy ek

- [Technical Services Owenriews Industry Center - Yahoo! Finance, 2010]

- [Bertoneche and Enight, 2001]

Memenuhitarget

TFPEF - Frojet Performuance Epaleation Fore

Adm - &dmindstrasi

-Haslkeputusanintemnal perasahaan

BATT - Berita cara FPenyelesaian Proyek

-Spesifkasidari
-Bestpractise

- [Wibisomna, 2006:143]
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5. Diskusi

Perubahan perilaku ke arah yang positif, akibat penerapan SMK, hanya dapat terjadi apabila hasil
pengukuran kinerja tersebut dipublikasikan di dalam lingkungan internal perusahaan. Data hasil
pengukuran kinerja tersebut perlu ditampilkan dalam level individu, tim, dan perusahaan sehingga
dapat memicu akuntabilitas seluruh komponen organisasi ini. Khusus untuk DagoEng, data yang harus
lebih ditonjolkan adalah hasil kinerja tim dan perusahaan karena DagoEng ingin mengedepankan
semangat kerjasama tim di dalam organisasi untuk mencapai tujuan perusahaan.

Dengan menampilkan kinerja dari masing-masing tim proyek maka diharapkan akan muncul semangat
persaingan diantara tim proyek untuk mencapai kinerja yang terbaik. Selain itu, kesempatan untuk
saling berbagi best practices antar tim proyek dapat semakin ditingkatkan. Display yang menunjukkan
perbandingan antara kinerja masing-masing tim proyek dapat dilihat pada 6 dan 7. Untuk mencegah
agar persaingan diantara tim tidak menjadi kontra produktif, manajemen juga harus menunjukkan hasil
pencapaian perusahaan secara keseluruhan dan menyampaikan harapan-harapan yang diinginkan
perusahaan dari masing-masing karyawan dan tim, seperti yang ditunjukkan pada . Untuk mencegah
informasi rahasia bocor keluar organisasi, maka display ini hanya akan disebarkan melalui rapat
evaluasi kinerja dan diberikan dalam bentuk dokumen kepada masing-masing karyawan.

KinerjaProyek A
HRata-rata
penyimpangan...

Total jam kerja yang
terbuang untuk

tal

#FPengiriman
perke mbanzan laporan

— oy —Target Realiszgl

Kinerja Proyek B

Kinerja Proyek C

Gambar 6. Display Kinerja Tim Proyek

Finansial Non Finansial

ovek

Gambar 7. Display Hasil Pencapaian Kinerja Perusahaan
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